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ABSTRAK
PROFIL HORMON KORTISOL BEKANTAN (Nasalis larvatus) DI PUSAT
REHABILITASI BEKANTAN, YAYASAN SAHABAT BEKANTAN
INDONESIA
(Oleh Oleh Aldy Heriyanoor; Anni Nurliani, S.Si., M.Sc., Ph.D; Dr. Dra.
Rusmiati, M.Sc)

Peninjauan respon stress pada bekantan di Pusat Rehabilitasi Sahabat
Bekantan Indonesia dapat dievaluasi dengan menggunakan indikator pengukuran
hormon kortisol. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kadar hormon kortisol bekantan yang dirawat di Pusat Rehabilitasi Sahabat
Bekantan Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel feses
segar bekantan sebanyak 10-20 gr dari masing-masing individu yang berasal dari
1 bekantan betina remaja, 1 bekantan betina dewasa, 1 bekantan jantan remaja,
dan 1 bekantan jantan dewasa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara non-
invasif melalui analisis metode ELISA. Berdasarkan hasil analisis nilai rata-rata
kortisol bekantan betina (5842 ng/mL) secara umum lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata kortisol bekantan jantan (3978 ng/mL). Rata-rata nilai
kortisol bekantan jantan dewasa dengan bekantan jantan remaja tidak terdapat
perbedaan yang signifikan begitu juga bekantan betina dewasa dengan bekantan
betina remaja. Perbedaan nilai rata-rata kortisol bekantan betina yang lebih tinggi
dari pada nilai rata-rata kortisol bekantan jantan disebabkan oleh beberapa faktor
baik internal maupun eksternal. Faktor internal diantaranya adalah dipengaruhi
oleh siklus reproduksi betina dan faktor eksternal bisa disebabkan oleh perebutan
pakan dan paksaan kawin oleh jantan.

Kata kunci : Bekantan, ELISA, feses, hormon kortisol
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ABSTRACT
ANALYSIS OF URINE KETONES IN PROBOSCIS MONKEYS (NVasalis
Larvatus) at SAHABAT BEKANTAN INDONESIA REHABILITATION
CENTER
(By Aldy Heriyanoor; Supervisor: Anni Nurliani, S.Si., M.Sc., Ph.D; Dr. Dra.
Rusmiati; 2022)

A review of the stress response in proboscis monkeys at the Pusat
Rehabilitasi Sahabat Bekantan Indonesia can be evaluated using the cortisol
hormone measurement indicator. This study aims to describe and analyze the
cortisol hormone levels in proboscis monkeys treated at the Pusat Rehabilitasi
Sahabat Bekantan Indonesia. The study was conducted using fresh proboscis
monkey feces samples of 10-20 g from each individual from 1 juvenile female
proboscis monkey, 1 adult female proboscis monkey, 1 juvenile male proboscis
monkey, and 1 adult male proboscis monkey. The sampling technique was carried
out non-invasively through the analysis of the ELISA method. Based on the
results of the analysis, the average cortisol value for female proboscis monkeys
(5842 ng/mL) is generally higher than the average cortisol value for male
proboscis monkeys (3978 ng/mL). which is significant as well as adult female
proboscis monkeys with juvenile female proboscis monkeys. The difference in the
average cortisol value of the female proboscis monkey which is higher than the
average cortisol value of the male proboscis monkey is caused by several factors,
both internal and external. Internal factors include being influenced by the female
reproductive cycle and external factors can be caused by competition for food and
forced mating by males.

Keywords : proboscis monkey, feces, hormone cortisol, ELISA
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